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ABSTRAK 

Gusmarta : Penerapan Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

terhadap Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas X SMAN 1 Padang Tahun Pelajaran 

2012/2013 

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMAN 1 Padang masih 

rendah dalam pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan siswa kurang 

dilibatkan dalam pemecahan masalah sehingga mereka mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Pembelajaran matematika yang 

diterapkan masih tertuju untuk menanamkan konsep materi kepada siswa. 

Akibatnya, siswa hanya mampu menyelesaikan soal-soal yang bersifat rutin saja 

dan mengalami kesulitan jika diberikan soal yang bersifat pemecahan masalah 

atau non rutin. Pendekatan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah melalui penerapan 
pendektan Model Eliciting Activities (MEAs). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

diterapkannya pendekatan MEAs lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan diterapkannya pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan 
Randomized Control Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X SMAN 1 Padang pada tahun pelajaran 2012/2013. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah random sampling. Sampel penelitian ini ada dua 

kelas yaitu kelas X.3 sebagai kelas kontrol dan kelas X.8 sebagai kelas 

eksperimen. Pengambilan data dilakukan dengan pemberian tes kemampuan 

pemecahan masalah pada akhir penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji-t dengan bantuan software MINITAB.  

Berdasarkan analisis data diperoleh P-value = 0,000. Untuk α = 0,05 

maka P-value < α, berarti hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

diterapkanya pendekatan MEAs lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan diterapkannya pembelajaran konvensional. 

 

 

Kata Kunci: Pendekatan MEAs, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematatis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek kehidupan yang 

sangat penting peranannya dalam upaya membina dan membentuk Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Sebagaimana tercantum dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa matematika merupakan 

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai 

peranan penting dalam berbagai disiplin, dan mengembangkan daya pikir 

manusia. 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi 

dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Untuk menguasai 

teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak 

dini. Dalam hal ini mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 

peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.  

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah salah satunya 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
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menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2006: 146). Oleh karena itu, kemampuan pemecahan 

masalah merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki dan 

dibangun peserta didik, karena hampir di semua Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, akan dijumpai penegasan diperlukannya kemampuan 

pemecahan masalah. Untuk itu, kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

sangat perlu dikembangkan sejak dini, agar menghasilkan peserta didik yang 

mampu memecahkan masalahnya dalam kehidupan serta mampu membuat 

keputusan secara baik.  

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran matematika 

kelas X SMAN 1 Padang yang dilakukan pada tanggal 13-28 Februari 2013 

terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah belum dikembangkan secara 

optimal. Dalam pembelajaran guru kurang mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Pembelajaran yang diberikan guru masih tertuju 

untuk menanamkan konsep materi. Akibatnya, siswa hanya mampu 

menyelesaikan soal-soal yang bersifat rutin saja dan mengalami kesulitan jika 

diberikan soal yang bersifat soal pemecahan masalah atau nonrutin. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih 

rendah.  

Untuk menguatkan dugaan tersebut dilakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah kepada 89 siswa kelas X pada tanggal 20 Februari 2013. 

Tes ini dilakukan dengan memberikan soal pemecahan masalah berupa soal 

cerita nonrutin pada pokok bahasan trigonometri. Dari tes ini ditemukan 
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banyak siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Siswa terlihat 

kesulitan dan kebingungan dalam menyelesaikannya. Berikut ini merupakan 

soal yang diberikan kepada siswa: 

Vita dan Arum mengamati puncak pohon yang sama dari tempat yang 

berbeda. Vita mengamati puncak pohon dengan sudut elevasi (sudut arah 

pandang terhadap garis mendatar) 30
o
 dan Arum mengamati puncak pohon 

dengan sudut elevasi 60
o
. Jika Vita dan Arum memiliki tinggi badan yang 

sama, yaitu 160 cm dan jarak antara Vita dan Arum 22 m, tentukan 

ketinggian pohon itu. (Diasumsikan tinggi badan diukur dari telapak kaki 

sampai dengan mata). Kedudukan Vita, Arum dan pohon dapat dilukiskan 

seperti dalam gambar berikut ini. 

 
 

Hasil analisis deskriptif dari jawaban siswa menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa memecahkan masalah masih rendah. Siswa yang mampu 

memecahkan masalah tersebut hanya 30 orang (33,71%) sedangkan 59 orang 

(66,29%) lainnya tidak mampu memecahkan masalah tersebut dengan baik. 

Oleh karena itu, perlu suatu pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs). Pendekatan pembelajaran 

MEAs adalah pembelajaran yang didasarkan pada masalah-masalah nyata, 

bekerja dalam kelompok kecil, dan menyajikan sebuah model untuk membantu 



4 
 

 
 

siswa membangun pemecahan masalah dan membuat siswa menerapkan 

pemahaman konsep matematika yang telah dipelajari (Chamberlin, 2005). 

Dalam pendekatan MEAs, kegiatan pembelajaran diawali dengan 

penyajian situasi masalah yang memunculkan aktivitas untuk menghasilkan 

model matematis yang digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Melalui aktivitas tersebut dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

Pendekatan MEAs menuntun siswa untuk mampu membuat sebuah 

model yang memiliki elemen dimana model tersebut dapat mendefinisikan 

hubungan antar elemen, mendefinisikan operasi untuk bagaimana elemen 

tersebut berinteraksi dan mengidentifikasi pola atau aturan yang berlaku untuk 

hubungan dan operasi. Pembelajaran MEAs membiasakan siswa dengan proses 

siklis dari pemodelan: menyatakan, menguji dan meninjau kembali. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan menggunakan pendekatan MEAs. Oleh karena itu, penulis 

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas X SMAN 1 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yaitu: 

1. Guru kurang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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2. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dilakukan pembatasan masalah yaitu mengenai kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih rendah. Hal ini akan diatasi dengan 

pendekatan MEAs dalam pembelajaran matematika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

diterapkannya pendekatan MEAs lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan diterapkannya pembelajaran konvensional 

pada siswa kelas X SMAN 1 Padang tahun pelajaran 2012/2013.  

E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas X SMAN 1 Padang dengan diterapkannya pendekatan 

MEAs lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan diterapkannya pembelajaran konvensional. 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
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diterapkannya pendekatan MEAs lebih baik daripada kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan diterapkannya pembelajaran konvensional di 

kelas X SMAN 1 Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu dan pengalaman mengajar sebagai 

calon tenaga pendidik. 

2. Bagi guru, jika kemampuan pemecahan masalah dengan diterapkannya 

pendekatan MEAs lebih baik daripada kemampuan pemecahan dengan 

diterapkan pembelajarn konvensional, maka guru dapat menggunakan 

pendekatan MEAs. 

3. Bagi siswa, akan tumbuh kesadaran pentingnya mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga masalah akan dengan 

mudah terselesaikan. 

4. Peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMAN 1 Padang 

dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 Padang  dengan diterapkannya 

pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan diterapkannya pembelajaran 

konvensional. 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil, pembahasan dan kesimpulan yang dikemukakan 

sebelumnya, maka saran yang dapat disampaikan antara lain sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat menjadikan pendekatan Model Eliciting Activities 

(MEAs) sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian tentang pendekatan 

Model Eliciting Activities (MEAs) ini dapat mencobakan pada materi, indikator 

dan kompetensi matematis yang berbeda dengan subjek penelitian yang lebih 

luas. 
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